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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki rancangan yang berguna yaitu penelitian
kuantitatif melalui pendekatan survey dengan uji pengaruh, yaitu mencari
besarnya pengaruh antara variabel bebas Pengelolaan Praktek Kerja lapangan
(X1) dan Partisifasi DUDI (X,) terhadap Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan
Sistem Ganda (Y) yang dianalisis baik melalui parsial maupun secara simultan.
Data setiap variable dapat terkumpul dengan metode angket yang disokong
dengan metode wawancara

Rancangan penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk paradigma sebagai
berikut :

XY

Pengelolaan Praktek

Kerja Lapangan (X;)

Efektivitas Pelaksanaan
IS Pendidikan Sistem
Ganda (Y)
Partisipasi DUDI(X,) [T
f XiXoY
XY

Gambar 2, Model Penelitian Pengaruh Pengelolaan PKL (X;) dan Partisipasi
Dudi (X,) terhadap Efektivitas pelaksanaan pendidikan sistem ganda (Y)

B. Tahapan Penelitian

1. Teknik Sampling
Pada penelitian , yang menjadi populasi adalah seluruh siswa Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) yang ada di SMK di Kecamatan Gedung Aji Kabupaten
Tulang Bawang sebanyak 30 siswa. Sampel adalah sebagian individu atau
populasi yang akan diselidiki dimana sampel dapat mewakili dari populasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportionnal
cluster random sampling atau acak, yaitu teknik pengambilan tidak sistematis,

namun secara acak dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi siswa.
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Tujuan utama agar populasi terwakili, jika mengambil contoh secara acak, maka
dijamin bahwa keseluruhan populasi dapat terwakili. Karena jumlah populasi
kurang dari 100 maka semua populasi menjadi sampel.

2. Tahapan
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua tahapan yaitu
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti identifikasi masalah, rumus masalah, adakan studi
pendahuluan, rumuskan masalah, hipotesis, menentukan sampel penelitian

dan penyusunan rencana penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data menggunakan menyebarkan
angke melakukan hasil uji coba intrumen dan hasil uji coba reabilitas serta
deskripsi data. Menganalisis data pada tahap ini yang dilakukan adalah uiji
normalitas dan uji homogenitas serta pengujian hipotesis. Pembahasan hasil
Pengujian dengan melakukan pembahasan antar variabel (X;), Variabel (X,)
dan variabel (Y), serta pembahasan pengaruh antar variabel yaitu pengaruh
(X1) dan (Y), pengaruh (X,) dan (Y) serta pengaruh (X;) dan (X,) terhadap (Y)

C. Definisi oprasional variabel

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu satu
variabel bebas (variabel independen) dan dua variabel terikat (variabel
dependen). Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
untuk jadi suatu perubahan dengan timbulnya variabel terikat merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pengelolaan
Praktek Kerja Lapangan (X;) dan Partisipasi DUDI (X,), Efektivitas Pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda (Y) sebagai variabel terikat.

1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel terikat.

Variabel bebas pada observasi ini adalah pengelolaan PKL partisipasi DUDI
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a. Definisi Operasional Pengelolan Praktek Kerja Lapangan (PKL) (Xy)
Pengelolaan Praktek Kerja Lapangan merupakan program penyelenggaran
Pendidikan kejuruan dengan melibatkan dunia usaha dan dunia industri, dalam
rangka mengembangkan kompetensi peserta didik. Pengelolaan praktek kerja
lapangan diukur menggunakan intrumen dengan skala likert yaitu menggunakan
memilih jawaban sangat setujuan (SS) = 5, Setujuan (S) = 4, Kadang-kadang
(KK) = 3, Tidak setujuan (TS) = 2, dan Sangat tidak setujuan (STS) = 1.
b. Definisi Oprasional Partisipasi Dunia Usaha / Dunia Industri (DU-DI) (X,)
Variabel partisipasi DU-DI dalam penelitian diukur menggunakan intrumen
dengan skala likert yaitu menggunakan alternatif jawaban sangat setuju (SS) = 5,
Setuju (S) = 4, Kadang-kadang (KK) = 3, Tidak setuju (TS) = 2, dan Sangat tidak
setuju (STS) = 1.

2. Variabel Terikat
a. Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) (Y)

Efektivitas merupakan cara mengukur dan dinyatakan seberapa jauh
kegiatan dan usaha dalam dapatkan hasil yang tercapai dengan tujuan yang
telah tetap. Mengukur efetivitas dengan menggunakan sudut pandang siapakah
yang akan menilainya menginter prestasikannya. Efektivitas Pendidikan Sistem
Ganda dalam penelitian diukur menggunakan intrumen dengan skala likert yaitu
menggunakan jawaban sangat setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Kadang-kadang
(KK) = 3, Tidak setuju (TS) = 2, dan Sangat tidak setuju (STS) = 1.

D. Teknik Pengumpulan data Penelitian
Pengumpulan informasi pada penelitian ini digunakan angket/kuesioner

dan wawancara tidak terstruktur. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1. Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik dalam mengumpulan data
melakukan dengan cara diberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan
tertulis kepada responden agar dapat terjawab. Angket dapat dipergunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat dalam bentuk sederhana
hingga responden memilik jawaban yang telah sesuai terhadap karakter dirinya

menggunakan cara beri tanda silang (X) atai tanda checklist (V).
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Penelitian ini akan gunakan kuesioner tertutup. Angket tertutup digunakan
untuk megumpulkan data primer yaitu data yang terdapat pada pariabel
Penelolaan PKL (X;) , Partisipasi DU-DI (X;) dan Efektivitas Pelaksanaan PSG
(Y). Membentuk pertanyaan tertutup berguna untuk jawab pertanyaan yang telah
tersedia, hingga siswa memiliki pilihan untuk menjawab.

Bentuk pertanyaan tertutup dapat bergunapada jawaban dengan meneliti
bentuk pertanyaan skala, adalah suatu pertanyaan dengan jawaban yang telah
disediakan serta disusun dengan tingkatan. Responden diminta menjawab
pertanyaan dengan setuju atau menolak pada jawaban yang telah disediakan.
Menggunakan kuesioner pada pengumpulan data penelitiani, karena
menggunaan kuesioner (1) dapat kumpulkan data dari jumlah besar subjek yang
diteliti; (2) responden dapat dijawab banyak cara, dan juga dapat pikirkan
jawaban, karena tidak selalu memaku batasan waktu; (3) data yang terkumpul
akan mudah dianalisis sebab pertanyaan yang diajukan bersifat tetap dan sama

antar sesama reponden.

2. Wawancara dan Observasi

Guna mendapatkan informasi lebih, dalam penelitian ini juga digunakan
wawancara. Karena wawancara menukar bertemunya dua orang, informasi dan
ide dilalui dengan tanya jawab, hingga makna tersebut dikonstruksi dalam suatu
masalah lainya. Untuk kuumpulkan data pendukung seperti sejarah, visi, misi,
kepada murid. Dengan menggunakan metode observasi dimana metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya kualitatif yaitu berupa
keterangan yang umumnya sudah di dokumentasikan. Adapun data yang
diungkap dengan menggunakan metode ini adalah sejarah sekolah,visi, misi
tujan dari praktek kerja lapangan, kondisi tempat industri, sarana prasarana dan

lingkungan industri

E. Instrumen Penelitian
1. Bentuk Intrumen
Alat penelitian merupakan alat untuk sarana agar gunakan dalam kumpulan
data agar mempermudah suatu pekerjaan dan mendapatkan hasil yang lebih
baik hingga mudah untuk diolah. Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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a. Dilihat dengan cara menjawabnya :
1) jawaban terbuka, dapat memberi kesempatan kepada siswa agar dijawab
menggunakan kata-katanya mandiri.
2) jawaban tertutup, yaitu jawaban yang telah tersedia hingga siswa dapat
memilih.

b. Dilihat dengan menjawab yang telah diberi :
1) jawaban langsung dimana siswa memberi jawaban menggunakan dirinya.

2) jawaban tidak langsung, jika siswa mendapat jawaban dari orang lain

c. Dilihat menggunakan bentuk, maka ada:

1) jawaban tertutup, yaitu menjawab pertanyaan dengan cara tersaji hingga
siswa hanya perlu berikan tanda (v) dalam kolom yang telah disediakan.
Meneliti menggunakan kuesioner tertutup dapat mengumpulkan data yang
direncanakan praktik kerja lapangan, pelaksanaan praktik kerja lapangan
harus selalu diawasi praktik kerja lapangan. Kuesioner menututup ini
terituju pada siswa kelas XI SMKN 1 Gedung Aiji.

2) Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang disajikan secara baik hingga
siswa mengisi disesuaikan pada keinginan dan kemauan. Kuesioner
membuka digunakan jika meneliti tidak mampu perkirakan dan menebak
mungkinnya jawaban pada siswa. Meneliti kuesioner terbuka agar dapat
mengeksplorasi rencanaan Partisipasi DU-DI. Menelitian angket terbuka
bertujuan untuk guru di SMKN 1 Gedung Aji.

3) Tanda benar, terdaftar dimana reponden hanya menulis saja pada kolom
yang telah disediakanRating scale (skala bertingkat), yaitu pertanyaan
yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

misalnya dimulai dari setuju sampai dengan tidak setuju.

Dalam penelitian ini digunakan jawaban jenis tertutup sehingga reponden

tinggal memiliki salah satu alternatif jabawan yang telah disediakan.

2. Kisi-kisi Instrumen

Supaya dapat menyusun intrumen dapat melakukan sesuai maka
diperlukan menyusun kiri-kisi terlebih dahulu. Kuisioner /angket Efektivitas
Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, dengan mengelola Praktek Kerja

Industri dan Partisipasi Dunia Usaha/ Industri perlu penyusunan menggunakan
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langkah, seperti: a) dibuat kisi-kisi medasar pada indikator, b) tersusun
pertanyaan-pertannyaan yang disesuaikan menggunakan kisi-kisi. Selanjutnya
meyusun butir pernyataan kuisioner harus memperhatikan berapa hal antara lain:
1) hindari pertanyaan yang diragukan, 2) menghindari kata yang monoton dan 3)
tidak digunakan kata yang dapat timbulkan rasa ragu antipasti serta melakukan
analisis validitas dan relibilitas dengan menggunakan rumus alpa Cronbach
dalam statistik. Adapun angket penelitian tertera berikut ini
Tabel 1 . Kisi-kisi Instrumen Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan

Sistem Ganda

No | Indikator yang di ukur Prediktor Nomor soal
1 Perencanaan Pendidikan | a. Menyiapkan Sekolah 1,2,3,4,5,
Sistem Ganda di SMKN1 | p. Siapakan siswa 6,7,8,9, 10,
Gedung Aji c. Persiapan orang tua 11,12, 13,
d. Pembekalan Pendidikan 14,15
sistem Ganda
2 Pelaksanaan Pendidikan | a. Menyesuaikan tempat 16, 17, 18,
Sistem Ganda di SMKN1 belajar 19, 20, 21,
Gedung Aji b. penyesuaian materi 22, 23, 24,
pelajaran dengan materi gg gg gg
PSG Y
c. Monitoring pembimbing
d. Fasilitas Pendidikan sistem
ganda
3 Pengawasan Pendidikan | a. Pengawasan pihaj DUDI 31, 32, 33,
Sistem Ganda di SMKN1 | p. Pengawasan pihak sekolah | 34, 35, 36,
Gedung Aji 38, 39, 40

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Angket Pengelolaan Praktek Kerja

Lapangan

No Indikator Prediktor No Soal

1 Pengelolaaan a. Memahami diri 1,2,3,4,5,6, 7,
PraktekKerja 8,9
Lapangan b. Mengenalan lingkungan 10, 11, 12, 13,

14, 15, 16, 17, 18
c. Kesadaran akan keselamatan | 19, 20, 21, 22, 23

bekerja
d. Pengambilan keputusan 24, 25, 26, 27,
pendidikan dan praktek 28, 29, 30

e. Pembelajaran transisional dan | 31, 32, 33, 34, 35
pengetahuan akan
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persyaratan bekerja

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 3. Kisi-kisi Partisipasi Industri dalam Pelaksanaan PKL

No Parameter Prediktor No Soal
1 Partisipasi Dunia | a. Interaksi Komunikasi 1,4,10,12, 13
Usaha/ industri b. Disiplin waktu 2,3,7,16
c. Industri sebagai tempat |5, 6, 8, 9, 11, 14,
belajar 15, 17, 18, 19, 20,
21

Sumber : Data primer yang diolah

3. Penetapan Alternatif dan Penjelasannya.

a). Penetapan Alternatif

b).

Angket Efektivitas Pendidikan Sistem ganda , Pengelolaan PKL, dan

Partisipasi DU-DI  memakai model skala likert dengan lima alternatif

mejawab yaitu: sangat setuju (SS); setuju (S); kadang-kadang (KK); tidak

setuju (TS); sangat tidak setuju (STS), sifat pernyataan angket ini terdiri

dari dua jenis yaitu; pernyataan baik dan pernyataan kurang baik.

Penjelasan Alternatif

sebagai dasar untuk menentukan skor setiap butir item , maka setiap

alternatif perlu diberikan penjelasan sebagai berikutn:

1)

2)

3)

4)

5)

Sangat Setuju (ST) artinya tiap siswa diberi kesempatan agar
melakukan suatu yang wajib pada kelompok siswa memberi nilai 100.
Setuju (S) artinya tiap responden diberi kesempatan untuk melakukan
sesuatu yang mutlak perlakukan setiap anggota jawaban ini diberi
nilai 75.

Kadang-kadang (KK) artinya tiap siswa memberi kesempatan agar
dilakukan jawaban mutlak pada kelompok jawaban memberi skor 50.
Tidak Setuju (TS) artinya setiap jawaban mempunyai kegiatan
melakukan suatu yang mutlak melakukan untuk angota siswa ini
diberi nilai 25.

Sangat Tidak Setuju (STS) artinya setiap siswa diberi kesempatan
agar dilakukan suatu yang mutlak untuk kelompok responden ini

diberi nilai O.
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4. Penilaian

Dengan menjelaskan masing-masing alternatif tersebut di atas untuk
keperluan analisis data, masing-masing alternatif diberikan skor jaminan alternatif
item positif atau negatif. Skor setiap item alternatif untuk item positif adalah
sebagai berikut:

a) Sangat Setuju (SS) dengan skor 100 dikasih skor 5.

b) Setuju (S) nilai 75 diberi skor 4.

c) Kadang-kadang (KK) dengan skor 50 diberi nilai 3.

d) Tidak Setuju (TS) dengan nilai 25 diberi skor 2.

e) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai O diberi skor 1.

Sedangkan menentuan skor untuk item kurang baik terbanding terbalik
yaitu:

a) Sangat Setuju (SS) dengan skor 100 diberi skor 1.

b) Setuju (S) dengan skor 75 diberi skor 2.

¢) Kadang-kadang (KK) dengan skor 50 diberi skor 3.

d) Tidak Setuju (TS) dengan skor 25 diberi skor 4.

e) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai O diberi skor 5.

F. Teknik Analisis Data Penelitian

Tehnik analisis data menggunakan cara yang dapat di pergunakan oleh
peneliti untuk kumpulkan data dan mengetahui besarnya pengaruh Pengelolaa
PKL Industri dan Partisipasi Du-Di Terhadap Evektifitas Pelaksanaan PSG,
maka peneliti melakukan analisis data dengan teknik-sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Rehabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan mengukur yang ditunjuk tingkat kevalidan
/kesalahan suatu intrumen. Intrumen yang kurang valid mempunyai validitas
rendah. Sedangkan instrumen yang baik mempunyai validitas tinggi. Suatu
Instrumen dapat valid bila terungkap variabel yang teliti. Validitas mempunyai
tepatan alat ukur serta meneliti kesamaan atau ketepatan pengukuran apa yang
sebenarnya diukur, instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan

eksteral.

Instrumen dapat punyai validitas internal, bila indikator yang ada dalam

instrumen secara teoritas agar tercerminapa yang akan di ukur. Serta instrumen
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juga punyai validitas eksternal apa bila indikator pada instrumen tersusun
didasarkan diluar fakta empiris yang ada. peneliti digunakan untuk validitas
internal. Hal ini disebabkan peneliti ingin tau valid dan tidaknya instrumen
berdasarkan kevalitan pada tiap soal dengan mengembangkan teori relevan.
Agar tercapainya validasi , maka intrumen harus di uju terlebih dahulu diluar
contoh penelitian.

Penetapan suatu item dikatakan valid atai tidak perlu dikoreksi dengan
penyekoran pada setiap item pertanyaan dengan skor menyeluruh (total) kepada
setiap variabel dan subvariabel. Mengkorelasi nilai butir dengan nilai total harus
terpengaruh. Jika semua skor total harus dipengaruh. maka dapat disimpulkan

bahwa alat pengukur itu mempunyai validitas. Rumus yang digunakan ;

. NYXY — (X)) (XY
P UNIX*— (ZX)2NLYE - (BY)?

Keterangan:

Iy = Koefisien Korelasi

X = Nilai butir

Y = Nilai total yang diperoleh
N =Jumlah Siswa

> X? = Jumlah kuadrat X

>Y? = Jumlah Kuadrat Y

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pengertian bahwa intrumen yang digunakan dalam
pengukur secara konsisten dari waktu tertentu. Persyaratan kualifikasi supaya
intrumen diukur adalah konsisten, keajengan, atau tidak berubah. Intrumen yang
dilakukan uji reliabilitas adalah intrumen yang peneliti buat. Instrumen ini adalah
dasar proporsi varian total yang dikatakan varian total sebenarnya. Semakin
besar proporsi berarti makin tinggi reliabilitasnya. Untuk pengujian reliabilitas
instrumen yang akan di pergunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus
koefisien Alpha sebab nilai pada butir intrumen merupakan skor ditingkat antara

1 -4 atau 1 - 5. Rumus tersebut adalah:

= ool ]
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Keterangan :
ri. = Reliabilitas intrumen
k = Banyak butir soal

Ya’b = Jumlah macam butir

a’t = Bermacam jumllah

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data, ukuran sentral, dan
ukuran penyebaran. Data juga akan menjelaskan skor terendah, skor tertinggi,
mean, median dan modus, standar deviasi, skor maksimum dan minimum.
Supaya data dapat dilihat dengan jelas dan terukur, maka yang terkumpul akan
diperlihatkan melalui bentuk tabel distribusi frekuensi, dan histogram.

2. Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian
a. Uji Normalitas Data Penelitian

Agar dapat mempermudah dalam menganalisis data maka setiap variabel
yang diteliti menggunakan distribusi tertentu apabila yang diteliti memiliki
distribusi normal maka konklusinya dapat diterima akan tetapi bila populasinya
tidak memiliki distribusi normal maka konklusinya menurut teori tidak diterima.
Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui normalitas suatu data adalah
sebagai berikut:

1) Ho ; populasi yang berdistribusi normal
2) Ha : populasi distribusi tidak normal

Menguji normalitas pada penelitian ini digunakan rumus kolmogorov
Smirnov (K.S). teknik ini digunakan untuk dapat memeriksa apakah data
memiliki distribusi normal atau tidak dalam menguji perlu diketahui dalam
menggunakan teknik analisi regresi dan korelasi baik berguna untuk
menganalisis data penelitian. Hipotesis diuji dengan taraf signifikan 0,05 setara
dengan 5%.memenuhi untu menguji diterima atau ditolak hipotesisnya dapat
ditentukan dengan:
1. Apabila tanda signifikan atau nilai probalitas = 0,05 atau 5% maka Ho

menerima, maksudnya data mengikuti sampel yang berdistribusi normal dan

2. Apakah tanda signifikan atau nilai probalitas < 0,05 atau 5% maka Ho ditolak,

artinya data tidak megikuti populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Menguji homogenitas dengan menguji suatu variabel sama atau tidak
dengan dua distribusi atau lebih. Menguji homogenitas memiliki maksud agar
dapat dibuktikan apakah data variabel X;, X, dan Y memiliki sifat homogen dan
tidak. Pengujian data dilakukan dengan analisis levene Test Based on Mean. Uji
homogenitas dengan menguji Lavenne untuk diketahui homogenitas (sama)

varians Y atas X; dan Varians Y atas X,

pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan
a sebesar 5% atau a = 0,05. Pada pengujian homogenitas varians populasi diuji
sebanyak 3 variabel data sampel. Hipotesis yang digunakan menghitung
homogenitas suatu data adalah sebagai berikut:
1) Ho : Varian Populasi Homogen
2) Ho : Varians Populasi Tidak Homogen

Kriteria pengujuan menerima atau menolak hipotesis dapat ditentukan

sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikan atau nilai probalitas = 0,05 atau 5% maka nilai Ho

diterima, artinya data homogen.

2) Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 atau 5% maka Ho

ditolak, artinya data tidak homogen.

3. Uji Persamaan Koefisien Regresi linier berganda

Selanjutnya untuk menentukan persamaan koefisien variabel PKL Industri
dan Partisipasi Du-Di secara bersama-sama agar Efektivitas Pelaksanaan PSG
dalam penelitian melakukan perhitungan dengan menganalisis regresi linier
berganda, ini dimaksud agar variabel dependen (kriterium), bila kedua atau
banyak variabel independen sebagai vektor prediktor pemalsuan data (naik
turunnya). Menganalisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar signifikan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara
bersama-sama. Dapat dirumuskan dari regresi berganda dapat ditulis sebagai
berikut:

~

Y =a++ b1X1+ b2X2
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Keterangan :
Y = Efektivitas Pelaksanaan pendidikan sistem ganda
a = Nilai intercept/contant
b = Koefisien regresi variabel X; dan X,
X; = Pengelolaan PKL
X, = partisipasi du-di

4. Pengujian Hipotesis

Setelah persyaratan uji hipotesis terpenuhi, maka selanjutnya data yang
diperoleh dilakukan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik uni parsial san uji simultan.

a. Uji koefisien regresi secara simultan (Uji F)

Menguji simultan atau uji F pengujian ini dipergunakan untuk ketahui apa
variabel independen memiliki pengaruh atau signifikan dengan variabel
dependen. Dengan menggunakan uji F dapat mengetahui dan diprediksi variabel
itu dependen atau tidak. Cara menghitung Fpniwng Menggunakan rumus sebagai
berikut:

R?/k
thitung = A= R)/n—k=-1

Keterangan:

R? = menguiji kesamaan determinan
n = banyak data/ kasus

k = banyaknya variabel independen

Bila Fhiwung > Frave, HO menolak, maka dapat diambil kesimpulan memiliki
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (lebih dari dua) begitu juga
sama dengan variabel dependen. Jawaban uji simultan dirumuskan sebagai
berikur:

Ho:Bi=0 variabel bebas (X; dan X,) tidak berpengaruh secara positif
dengan signifikan dengan variabel terikat (Y)
Ho:Bi #0 secara simultan terhadap pengaruh secara positif dengan

signifikan terhadap variabel terikat (Y)
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b. Uji Koefisien secara parsial (Uji t)
Pengujian parsial dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas menurut individual dalam penerangan variabel terikat.
Menguji t digunakan agar variabel independen secara parsial dipengaruhi

signifikan dapat variabel dependen menggunakan model regresi. Mencari Thiwng
pergunaakan rumus sebagai berikut :

thitung = M
Vi-r?
Keterangan:
R = persamaan korelasi parsial
k = banyak variabel independen
n = banyaknya data atau kasus

membandingkan hasil yang didapat dengan menggunakan tabel t agar
derajat bebas n-k-1 dengan taraf 5%. Dari hasil Jawaban tes parsial dirumuskan
sebagai berikut:
a. Ho= B; £ 0 = Pengelolaan PKL(X,) tidak dipengaruhi dengan efektivitas
PSG (Y)

Ho = B; > 0 = Pengelolaan PKL (X;) dipengaruhi dengan efektivitas

PSG (Y)
b. Ho= B; = 0 = Partisipasi DUDI (X,) tidak dipengaruh dengan efektivitas
PSG (Y)
Ho = B; > 0 = Partisipasi DUDI (X,) dipengaruh dengan efektivitas
PSG (Y)
c. Ho= B; £ 0 = Pengelolaan PKL (X,) dan Partisipasi DUDI (X,) tidak

dipengaruh dengan Efektivitas PSG (Y)
Ho = B; > 0 = Pengelolaan PKL (X,) dan Partisipasi DUDI (X,)
Dipengaruhi dengan Efektivitas PSG (Y)
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